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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perpustakaan sebagai lembaga yang mengelola sumber informasi dan sumber 
belajar semestinya menduduki posisi kunci dalam proses pendidikan dan pelatihan baik 
di lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat pada umumnya. Demikian 
juga perpustakaan sekolah didirikan dengan tujuan, selain sebagai sumber informasi 
dan sumber belajar perpustakaan sekolah juga diharapkan bias atau dapat digunakan 
yang sebagai sarana untuk menumbuhkan dan mengembangkan minat baca, kegemaran 
membaca dan budaya baca bagi peserta didik.  
Menumbuhkan kecintaan peserta didik terhadap buku dengan gemar membaca 
memang bukanlah hal yang mudah dilaksanakan. Namun demikian jelas bahwa 
kegemaran membaca bagi peserta didik akan banyak memberikan manfaat dalam 
kehidupannya terutama bagi kesuksesan belajar atau pendidikannya sebab kegemaran 
membaca adalah merupakan modal utama peserta didik dalam proses belajar yang 
dilaluinya. Demikian juga melalui membaca peserta didik dapat mengembangkan 
imajinasi, mengenal karakter kepribadiannya. 
Undang-undang Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007, tentang perpustakaan 
pada pasal 4 berbunyi, perpustakaan bertujuan memberikan layanan kepada pemustaka, 
meningkatkan kegemaran membaca, serta memperluas wawasan dan pengetahuan 
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untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam undang-undang tersebut sangat jelas 
menyatakan bahwa salah tujuan didirikannya perpustakaan adalah untuk meningkatkan 
kegemaran membaca. Hal tersebut turut pula dipertegas oleh undang-undang tentang 
perpustakaan pada pasal 32 yang menyebutkan bahwa, tenaga perpustakaan 
berkewajiban memberikan layanan prima terhadap pemustaka, menciptakan suasana 
perpustakaan yang kondusif, dan memberikan keteladanan dan menjaga nama baik 
lembaga dan kedudukannya sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. 
Dari kedua isi undang-undang tersebut tampak jelas bahwa perpustakaan secara 
umum diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata untuk membantu mencerdaskan 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Dalam sistem pendidikan sekolah perpustakaan 
sekolah merupakan bagian integral dari program sekolah secara keseluruhan, yang 
bersama – sama dengan komponen pendidikan lainya turut menentukan keberhasilan 
proses pendidikan dan pembelajaran. Perpustakaan sekolah diharapkan dapat mendidik 
peserta didik supaya dapat menggunakan dan memelihara bahan pustaka secara efisien 
sehingga dapat menjadi pondasi dalam mewujudkan minat baca peserta didik dalam 
lingkungan sekolah tersebut. Bagi perpustakaan sekolah pustakawan adalah tenaga 
profesional yang dalam kehidupan sehari-hari berkecimpung dengan dunia buku. 
Dengan situasi demikian sudah layak bila pustakawan menganjurkan peserta didik 
untuk giat membaca. Di sisi lain, pustakawan dituntut untuk giat membaca, demi 
kepentingan profesi, ilmu, maupun pengembangan kepribadian si pustakawan itu 
sendiri. Sebagaimana ayat Al-Qur’an yang pertama diterima Nabi Muhammad SAW 
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dalam QS. Al-Alaq, 96: 1 – 5 yang berbunyi: 
                                         
                          
Terjemahnya: 
bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 
yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 
Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.(QS. Al-Alaq, 
96:1-5). 
Prof. Dr. Quraish Shihab menjelaskan makna membaca secara luas yang berarti 
“menghimpun”, dari itu lahir aneka ragam makna seperti menyampaikan, menelaah, 
mendalami, meneliti dan objek perintah membaca mencakup segala sesuatu yang dapat 
dijangkau dan merupakan syarat pertama dan utama pengembangan ilmu dan 
teknologi. (Mansyur, 2009:52).  Maka perpustakaan merupakan salah satu sarana 
dalam peningkatan budaya baca bagi peserta didik serta mampu menumbuhkan 
kesadaran peserta didik akan pengertian dan manfaat perpustakaan sebagai sumber 
informasi.  
Perpustakaan adalah salah satu komponen dalam sistem pendidikan nasional 
yang mengembang fungsi sebagai pusat kegiatan belajar mengajar, pusat penelitian 
sederhana dan pusat pembaca guna menambah ilmu pengetahuan dan rekreasi, perlu 
terus menerus dibina serta dikembangkan. 
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Perpustakaan sebagai sumber informasi memegang peranan penting dalam 
pembangunan di era globalisasi   saat ini dan merupakan sarana penunjang dalam 
pendidikan formal maupun informal. Perpustakaan dalam konteks komunikasi yang 
lebih luas, juga berperan sebagai lembaga sosial di dalam proses pendidikan dan 
inovasi untuk menunjang semua kegiatan masyarakat yang dilayaninya. Sehubungan 
dengan hal tersebut, perlu dipahami bahwa salah satu fungsi utama perpustakaan 
adalah menyediakan dan menyebarluaskan informasi yang dimilikinya kepada 
pengguna perpustakaan. 
        Perpustakaan yang baik seharusnya dikelola dengan cara profesional, sebab 
perpustakaan bukan hanya tumpukan buku tanpa ada gunanya, akan tetapi secara 
prinsip, perpustakaan harus dijadikan sebagai sumber informasi bagi setiap yang 
membutuhkannya (Bafadal, 2001). Dengan kata lain, tumpukan buku yang dikelola 
dengan baik itu baru dapat dikatakan sebagai perpustakaan, dan dapat memberikan 
informasi kepada orang yang memerlukannya. Sudah barang tentu tingkat kemampuan 
untuk memberikan informasi tersebut tergantung pada keadaan bahan pustaka yang 
tersedia serta keahlian pustakawannya dalam mengelola perpustakaan itu sendiri, 
sehingga dapat digunakan secara efektif dan efisien oleh pemustaka.  
Namun secara definitif, pengelolaan perpustakaan sekolah, seharusnya 
dikoordinasikan dengan segala kegiatan yang berhubungan dengan penyelenggaraan 
perpustakaan sekolah, usaha pengkoordinasian biasanya diwadahi dalam suatu struktur 
organisasi. Maka struktur organisasi perpustakaan sekolah harus mampu menunjukkan 
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hubungan antara pejabat dan bidang kerja yang satu dengan yang lainnya sehingga jelas 
kedudukan, wewenang, dan  tanggung jawabnya masing-masing. 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya maka penulis tertarik 
untuk membahas dan meneliti lebih jauh tentang “peranan pustakawan dalam 
meningkatkan minat baca peserta didik di Perpustakaan Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Songing Kabupaten Sinjai”.  
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka pokok permasalahan 
yaitu peranan pustakawan dalam meningkatkan minat baca peserta didik di 
Perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Songing Kabupaten Sinjai. Untuk 
memudahkan penelitian secara utuh dan sistematis, maka penulis mengemukakan 
rumusan masalah spesifik dari pokok masalah tersebut, yaitu : 
1. Bagaimana peranan pustakawan dalam meningkatkan minat baca peserta didik 
di Perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Songing Kabupaten Sinjai?  
2. Kendala apa saja yang di hadapi oleh pustakawan dalam meningkatkan minat 
baca peserta didik di Perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Songing 
Kabupaten Sinjai ? 
 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
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Mengingat sangat banyaknya objek yang berhubungan dengan judul yang 
dipilih, maka perlu ditentukan batasan penelitian. Batasan yang menjadi fokus 
dalam penelitian ini adalah keadaan minat baca peserta didik di Perpustakaan 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Songing Kabupaten Sinjai, peranan 
pustakawan, serta kendala yang di hadapi oleh pustakawan dalam meningkatkan 
minat baca peserta didik di Perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
Songing Kabupaten Sinjai.  
2. Deskripsi Fokus  
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami dan menghindari 
kesalahpahaman isi penelitian ini, maka penulis menganggap penting untuk 
memaparkan atau memberikan pengertian terhadap judul penelitian ini. Adapun 
pengertian yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1989: 1173) peranan adalah 
tindakan yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang dalam suatu peristiwa. 
berdasarkan pengertian tersebut penulis menyimpulkan bahwa peranan dapat 
diartikan sebagai langkah atau tindakan yang dilakukan oleh seseorang atau 
sekelompok orang dalam menghadapi peristiwa atau keadaan tertentu. 
Pustakawan atau librarian adalah seorang tenaga kerja bidang perpustakaan 
yang telah memiliki pendidikan ilmu perpustakaan, baik melalui pelatihan, kursus, 
seminar, maupun dengan kegiatan sekolah formal (Suwarno 2014: 33).   Menurut 
Ikatan Pustakawan Indonesia (IPI) (2007) sebagai organisasi yang menghimpun 
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para pustakawan dalam kode etiknya menyatakan bahwa Pustakawan adalah 
seseorang yang melaksanakan kegiatan perpustakaan dengan jalan memberikan 
pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan tugas lembaga induknya berdasarkan 
ilmu pengetahuan, dokumentasi dan informasi yang dimilikinya melalui 
pendidikan. Pustakawan merupakan seorang yang berkarya secara profesional 
dibidang perpustakaan dan informasi. Berdasarkan definisi tersebut diatas, dapat 
disimpulkan bahwa pustakawan adalah profesi bagi orang yang bekerja di 
perpustakaan dan pusat informasi. Profesi pustakawan tidak membedakan antara 
pustakawan pemerintah (PNS) atau pustakawan swasta (Non-PNS). 
Minat baca adalah kecenderungan seseorang untuk membaca (Umar 
2013:4). Berdasarkan pengertian tersebut, minat baca dapat diartikan sebagai sikap 
positif dan adanya rasa keterikatan dalam diri terhadap aktivitas membaca dan 
ketertarikan terhadap buku bacaan. 
Dalam Undang-undang No.20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Pasal 1 ayat 4) peserta didik diartikan sebagai anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada 
jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut, 
peserta didik yang dimaksudkan dalam penelitian ini ialah kelompok masyarakat 
usia sekolah yang menempuh jalur pendidikan formal pada jenjang sekolah 
menengah. 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, maka penulis dapat 
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menetapkan bahwa maksud dari judul skripsi ini adalah tindakan atau prosedur 
yang dilakukan oleh pustakawan atau tenaga perpustakaan dalam meningkatkan 
minat membaca peserta didik di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Songing 
Kabupaten Sinjai. 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian ini menggunakan beberapa literatur yang penulis anggap relevan 
dengan objek penelitian. Ada beberapa buku atau karya tulis yang digunakan dalam 
penelitian ini, di antaranya adalah sebagai berikut : 
1. Buku yang ditulis oleh Anna Yulia Tahun 2005 dengan judul Cara 
Menumbuhkan Minat Baca Anak didalamnya dijelaskan mengenai tips dan 
trik menumbuhkan minat baca pada anak. 
2. Buku yang di tulis oleh Darmono Tahun 2007 dengan judul Perpustakaan 
Sekolah : Pendekatan dalam aspek amanjemen dan tata kerja didalamnya 
Dijelaskan perpustakaan harus menjadi penopang pengembangan minat 
baca. 
3. Buku yang ditulis oleh tompubolon Tahun 1993 dengan judul 
Mengembangkan minat baca dan kebiasaan membaca pada anak dimana 
dilamnya menjelaskan bahwa membaca merupakan proses kognitif pada 
taraf penerimaan tulisan yang memerlukan kemampuan motoris berupa 
gerak mata. Dan dijelaskan pula bahwa keterkaitan antara keinginan dan 
kemauan yang dapat berkembang dengan adanya motivasi. 
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4. Skripsi yang ditulis oleh dian indramayana dengan judul Peran 
Perpustakaan dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta didik di SD Negeri 
6 Batu Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang dimana didalamnya 
membahas tentang bagaiman dan sejauh mana peran perpustakaan sekolah 
dalam meningkatkan minat baca peserta didik di sekolah tersebut. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari rumusan masalah di atas maka tujuan dari penulisan skripsi 
ini adalah:  
a. Untuk mengetahui peranan pustakawan dalam meningkatkan minat baca 
peserta didik di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Songing Kabupaten 
Sinjai 
b. Untuk mengetahui kendala apa saja yang di hadapi oleh pustakawan dalam 
meningkatkan minat baca peserta didik di Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Songing Kabupaten Sinjai 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara ilmiah  
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi perkembangan 
ilmu perpustakaan dan informasi, khususnya dalam peningkatan minat 
baca peserta didik sekolah.  
2) Diharapkan dapat digunakan sebagai referensi atau pedoman untuk 
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kegiatan penelitian yang sejenis pada waktu yang akan datang. 
b. Secara Praktis  
1) Sebagai landasan pemikiran bagi pengelola perpustakaan sekolah 
khususnya dalam pengembangan minat baca peserta didik 
2) Memberi gambaran tentang sistem pengembangan atau peningkatan 
minat baca peserta didik sekolah menengah. 
3) Untuk memperluas cakrawala pengetahuan penulis tentang masalah 
yang dibahas dalam penelitian ini. 
F. Komposisi Bab 
Skripsi ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab terkait antar satu dengan 
yang lainnya, dan merupakan suatu kesatuan yang utuh. Kelima bab tersebut akan 
menguraikan hal-hal sebagai berikut. 
BAB I Pendahuluan merupakan pengantar sebelum mengkaji lebih jauh dan 
membahas apa yang menjadi subtansi pada penelitian ini dalam BAB I ini memuat latar 
belakang yang mengemukakan kondisi yang ada dan dituntut untuk dicari solusinya. 
Rumusan masalah yang mencakup pertanyaan yang akan terjawab setelah dilakukan 
penelitian. Fokus penelitian dan diskripsi fokus yang menjadi pusat perhatian dalam 
penelitian ini. Tujuan penelitian yaitu hasil yang ingin dicapai berdasarkan rumusan 
masalah yang ada dan manfaat penelitian yaitu hasil yang diharapkan oleh penulis 
setelah melakukan penelitian. 
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BAB II memuat tinjauan teoritis yang membahas tentang kajian teoretis yang 
erat kaitannya dengan permasalahan dalam penelitian ini dengan menjadi dasar dalam 
merumuskan dan membahas tentang aspek – aspek yang sangat penting diperhatikan 
dalam penelitian ini. 
BAB III metode penelitian yang memuat jenis penelitian yang membahas 
tentang jenis penelitian yang dilakukan pada saat penelitian berlangsung. Prosedur 
penelitian yaitu langkah – langkah yang harus ditempuh oleh penulis dalam melakukan 
penelitian yang memuat tentang perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan 
mengadakan refleksi. Instrumen penelitian yaitu alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh penulis umtuk mengumpulkan data yang dibutuhkan selama penelitian 
berlangsung. Teknik analisa data yaitu suatu cara yang digunakan oleh penulis dalam 
menganalisis data-data yang diperoleh saat penelitian. 
BAB IV memuat hasil penelitian yaitu data yang diperoleh pada saat 
penelitian dan pembahasan yang memuat penjelasan-penjelasan dari hasil 
penelitianyang diperoleh. 
BAB V memuat kesimpulan yang membahas tentang rangkuman hasil 
penelitian berdasarkan dengan rumusan masalah yang ada, saran yang dianggap perlu 
agar tujuan penelitian dapat tercapai dan dapat bermanfaat sesuai dengan keinginan 
penulis serta implikasi penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pustakawan 
1. Pengertian Pustakawan  
Dalam kamus perpustakaan dan informasi disebutkan bahwa pustakawan 
adalah orang yang diangkat dalam jabatan perpustakaan, dokumentasi dan 
informasi atau jabatan lain dan diberikan hak sesuai dengan pegawai negeri sipil 
(Sutarno, 2008:179). Sedangkan di dalam Undang-undang No. 43 tahun 2007 
tentang Perpustakaan, pada pasal 1 ayat 8 yang telah disebutkan sebelumnya, 
menjelaskan bahwa Pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang 
diperoleh melalui pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan serta 
mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan 
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pelayanan perpustakaan (KEMENKUMHAM, 2007:6). 
Kata pustakawan berasal dari kata “pustaka”. Dengan demikian 
penambahan kata “wan” diartikan sebagai orang yang pekerjaannya atau 
profesinya terkait erat dengan dunia pustaka atau bahan pustaka. Pustakawan 
adalah profesi bagi orang yang bekerja di perpustakaan dan pusat informasi 
(Hermawan, 2010:45-46). 
Dari beberapa definisi yang telah dipaparkan sebelumnya dapat diketahui 
bahwa pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi atau kemampuan 
yang diperoleh dari pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan yang diangkat 
dan bekerja dalam jabatan perpustakaan dan diberikan hak sesuai dengan pegawai 
negeri sipil. 
2. Jabatan Fungsional Pustakawan 
Secara umum jabatan terbagi dalam dua jenis yaitu jabatan struktural dan 
jabatan fungsional. Jabatan struktural adalah jabatan yang secara tegas ada dalam 
struktur organisasi yang ditetapkan dengan Keputusan Presiden atau Keputusan 
Menteri/Pimpinan Lembaga yang bersangkutan dengan persetujuan tertulis dari 
menteri yang bertanggung jawab dalam bidang penerbitan dan penyempurnaan 
Aparatur Negara. Dan jabatan fungsional adalah jabatan yang walaupun tidak 
secara tegas tercantum dalam struktur organisasi, tetapi ditinjau dari sudut 
fungsinya jabatan itu harus ada untuk memungkinkan organisasi itu menjalankan 
tugas pokoknya, seperti Dosen, Hakim, Peneliti, dan lain-lain (Thoha, 2010:36)  
 Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 Tentang 
Aparatur Sipil Negara, Pasal 1 Ayat 11, disebutkan Jabatan Fungsional adalah 
sekelompok jabatan yang berisi fungsi dan tugas berkaitan dengan pelayanan 
fungsional yang berdasarkan pada keahlian dan keterampilan tertentu.  
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Selanjutnya Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan 
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2014 Tentang Jabatan 
Fungsional Pustakawan Dan Angka Kreditnya, pasal 1 ayat 1 dijelaskan bahwa, 
Jabatan fungsional pustakawan adalah jabatan yang mempunyai ruang lingkup, 
tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak untuk melaksanakan kegiatan 
kepustakawanan. 
Pustakawan memiliki jenjang karir dan jenjang kepangkatan. Pustakawan  
ingin meningkatkan karirnya, mereka harus mengikuti serangkaian pelatihan yang 
intensif. Pelatihan-pelatihan yang diikutinya merupakan proses pembelajaran yang 
sesuai dengan bidang keahlian kepustakawanan yang tidak diketahui atau 
dipahami oleh orang awam. Semakin tinggi pendidikan dan karir yang diraih oleh 
pustakawan, semakin berkualitas nilai pustakawan tersebut (Muin, 2014:196). 
jenjang jabatan fungsional terdiri dari dua kelompok, yaitu kelompok Pustakawan 
Tingkat Terampil (PTT) dan kelompok Pustakawan Tingkat Ahli (PTA). 
Pustakawan Tingkat Terampil adalah pustakawan yang memiliki dasar pendidikan 
untuk pengangkatan pertama kali serendah-rendahnya Diploma II (D2) 
Perpustakaan, Dokumentasi dan Informasi atau diploma bidang lain yang 
diseratakan. Pustakawan Tingkat Terampil terdiri dari : 
a. Pustakawan pelaksana 
b. Pustakawan Pelaksana Lanjutan 
c. Pustakawan Penyelia 
Pustakawan Tingkat Ahli (PTA) adalah pustakawan yang memiliki dasar 
pendidikan untuk pengangkatan pertama kali serendah-rendahnya sarjana (S1) 
Perpustakaan, Dokumentasi, dan Informasi atau sarjana bidang lain yang 
diseratakan. Pustakawan Tingkat Ahli terdiri dari : 
a. Pustakawan Pertama 
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b. Pustakawan Muda 
c. Pustakawan Madya 
d. Pustakawan Utama (Muin, 2014:196-197). 
3. Tugas Pustakawan  
Setiap organisasi, lembaga atau perusahaan memerlukan sumber daya 
untuk mencapai tujuannya. Sumber daya diperlukan untuk menciptakan daya, 
gerakan, aktivitas, kegiatan, dan tindakan dalam sebuah organisasi, lembaga, atau 
perusahaan. Sumber daya tersebut dapat berupa sumber daya alam, sumber daya 
finansial, sumber daya manusia, sumber daya ilmu pengetahuan dan sumber daya 
teknologi. Di antara semua sumber daya tersebut, yang paling penting adalah 
sumber daya manusia. Sumber daya manusia merupakan sumber daya yang 
dipergunakan untuk menggerakkan dan medayagunakan sumber daya lainnya 
untuk mencapai sebuah tujuan   (Suharti, 2012: 1). 
Dalam rangka penyelenggaraan perpustakaan sekolah sehari-harinya perlu 
ada satu orang atau lebih yang ditunjuk untuk mengelola perpustakaan sekolah. 
Orang-orang yang ditunjuk atau diberi tanggung jawab tersebut harus memiliki 
kemampuan dan kecakapan mengelola perpustakaan sekolah. Besar kecilnya hasil 
yang dicapai oleh adanya penyelenggaraan perpustakaan sekolah sangat 
bergantung kepada bagaimana pengelolaannya. Oleh karena itu perpustakaan 
sekolah harus dikelola oleh orang-orang yang mampu mengelola perpustakaan 
sekolah (Bafadal, 2011:174). 
Ibrahim Bafadal mengemukakan bahwa tenaga perpustakaan atau petugas 
perpustakaan sekolah adalah seseorang yang telah diangkat oleh pejabat yang 
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berwenang untuk menjabat atau melaksanakan tugas-tugas sehubungan dengan 
penyelenggaraan perpustakaan sekolah karena dianggap memenuhi syarat-syarat 
tertentu. Secara terinci seseorang yang diangkat sebagai petugas perpustakaan 
sekolah harus memiliki sifat-sifat sebagai berikut: 
a. Petugas perpustakaan sekolah harus memiliki pengetahuan di bidang 
perpustakaan sekolah. 
b. Petugas perpustakaan sekolah harus memiliki pengetahuan di bidang 
pendidikan. 
c. Petugas perpustakaan sekolah harus memiliki minat terhadap 
penyelenggaraan perpustakaan sekolah. 
d. Petugas perpustakaan sekolah harus suka bekerja, tekun, dan teliti dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya 
e. Petugas perpustakaan sekolah harus terampil mengelola perpustakaan 
sekolah (Bafadal, 2011: 175-176). 
 
4. Keterampilan Tenaga Perpustakaan Sekolah 
Menurut Suherman (2013) kualitas dan keterampilan dasar yang 
diharapkan dari tenaga perpustakaan sekolah didefenisikan sebagai berikut : 
a. Kemampuan berkomunikasi secara positif dan terbuka dengan anak dan 
orang dewasa. 
b. Kemampuan memahami kebutuhan pemustaka (pengguna perpustakaan). 
c. Kemampuan bekerjasama dengan perorangan serta kelompok di dalam dan 
di luar komunitas sekolah. 
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d. Memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenai keanekaragaman 
budaya. 
e. Memiliki pengetahuan mengenai metodologi pembelajaran dan teori 
pendidikan. 
f. Memiliki keterampilan informasi serta bagaimana menggunakannya. 
g. Memiliki pengetahuan mengenai bahan pustaka untuk membangun koleksi 
perpustakaan serta bagaimana mengaksesnya. 
h. Memiliki pengetahuan mengenai bacaan anak, media, dan kebudayaan. 
i. Memiliki pengetahuan serta keterampilan di bidang manajemen dan 
pemasaran. 
j. Memiliki pengetahuan serta keterampilan di bidang teknologi informasi. 
k. Memiliki keahlian finansial dan manajemen. 
l. Gemar membaca. 
m. Memiliki keahllian mengajar. 
n. Memahami proses penelitian. 
o. Memiliki pengetahuan kurikulum sekolah. 
p. Memiliki kemampuan bekerjasama dengan seluruh murid dan guru 
(Suherman 2013:34-35). 
5. Indikator peran pustakawan dalam meningkatkan minat baca  
Ada beberapa cara yang dapat ditempuh oleh pustakawan untuk 
meningkatkan minat baca diantaranya adalah: 
a. Mengadakan lomba membaca cepat 
b. Melibatkan guru dalam memotivasi peserta didik untuk membaca di 
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perpustakaan 
c. Promosi dan pemasyarakatan gemar membaca dan 
d. Adanya jam belajar di perpustakaan 
Dari beberapa cara tersebut yang dapat ditempuh oleh pustakawan 
sehingga dapat menambah minat baca dari peserta didik. 
B. Minat Membaca  
1. Pengertian Minat 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005) minat adalah kecenderungan 
hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan. Muhibbin Syah (2010: 151) 
menyatakan bahwa secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan 
kegairahan yang tinggi atau keinginan besar terhadap sesuatu. Menurut Winkel 
(2004:24) minat adalah kecenderungan yang menetap dalam subjek untuk merasa 
tertarik pada bidang/hal tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam bidang itu. 
Lebih lanjut dijelaskan Tidjan (1993: 71) minat adalah gejala psikologis yang 
menunjukkan pemusatan perhatian terhadap suatu objek sebab ada perasaan senang. 
Menurut Sumadi Suryabrata (2005: 109) minat adalah kecenderungan dalam diri 
individu untuk tertarik pada suatu objek atau menyenangi suatu objek. Selanjutnya 
Slameto (2010:57) mengemukakan bahwa minat adalah kecenderungan yang tetap 
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan, kegiatan yang diminati 
seseorang, diperhatikan terus yang disertai dengan rasa sayang. 
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Sedangkan menurut H.C. Witherington (1999: 122) minat adalah kesadaran 
seseorang terhadap suatu objek, suatu masalah atau situasi yang mengandung kaitan 
dengan dirinya. Sardiman (2007: 76) mengemukakan minat adalah suatu kondisi yang 
terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan 
dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri. 
Menurut Ngalim Purwanto (2007: 56) minat mengarahkan perbuatan kepada 
suatu tujuan dan merupakan dorongan bagi perbuatan itu, selanjutnya apa yang 
menarik minat seseorang mendorongnya untuk berbuat lebih giat dan baik. Crow and 
Crow (Djaali 2007: 121) mengatakan bahwa minat berhubungan dengan daya gerak 
dan mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, 
kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. 
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa minat adalah 
gejala psikologis seseorang secara sadar untuk cenderung tertarik atau menyenangi 
suatu objek sehingga individu menunjukkan pemusatan terhadap suatu objek tertentu. 
2. Unsur Minat 
Abdurrahman Abror (1998: 112) menjabarkan unsur-unsur minat adalah 
sebagai berikut. 
 
a. Unsur kognisi (mengenal), dalam arti minat itu didahului oleh 
pengetahuan dan informasi mengenai objek yang dituju oleh minat 
tersebut.  
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b. Unsur emosi (perasaan), karena dalam partisipasi atau pengalaman itu 
disertai dengan perasaan tertentu (biasanya perasaan senang).  
c. Unsur konasi (kehendak), merupakan kelanjutan dari kedua unsur tersebut 
yaitu diwujudkan dalam bentuk kemauan dan hasrat untuk melakukan 
suatu kegiatan.  
Sedangkan menurut Worth (1998: 64) unsur-unsur timbulnya minat adalah 
sebagai berikut: 
a. Partisipasi  
Keikutsertaan siswa dalam suatu pelajaran atau keaktifannya akan 
menyebabkan timbulnya minat pada siswa. Minat timbul kalau ada 
hubungan (sanggup menghargai, memahami, menikmati, menghargai 
suatu pengetahuan atau lainnya). Jadi apabila siswa sanggup memahami, 
menghargai, menikmati suatu pengetahuan khususnya pelajaran, maka 
siswa akan memiliki minat terhadap ilmu pengetahuan atau mata pelajaran 
tersebut.  
b. Kebiasaan  
Minat dapat timbul karena adanya suatu kebiasaan dimana kebiasaan 
ada hubungannya dengan aktifitas yang berulang-ulang. Jika setiap hari 
bertemu dan bertatap muka dengan guru serta selalu aktif mengikuti 
pelajaran, maka lambat laun dalam diri siswa akan timbul minatnya 
terhadap mata pelajaran.  
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c. Pengalaman  
Pengalaman merupakan salah satu penyebab timbulnya minat, karena 
adanya pengalaman menyenangkan atau menyedihkan akan membawa 
kesan tersendiri bagi dirinya yang kemudian akan masuk ke dalam 
jiwanya.  
Dari beberapa uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur minat 
meliputi unsur kognisi, emosi, dan konasi. Dimana dari beberapa unsur tersebut masih 
terdapat unsur spesifik seperti perasaan senang, kebutuhan, ketertarikan, keinginan, 
dan mencari akan hal-hal yang diminati. Beberapa teori ini yang akan dijadikan sebagai 
dasar pembuatan instrumen pada penelitian ini. 
3. Pengertian Membaca 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005) membaca adalah melihat serta 
memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam hati). 
Menurut Hodgson (Tarigan, 2008: 7) membaca adalah suatu proses yang dilakukan 
serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan 
oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Suatu proses yang menuntut 
agar kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan terlihat dalam suatu 
pandangan sekilas dan makna kata-kata secara individual akan dapat diketahui. 
Heilman (Suwaryono, 1989: 1) menjelaskan bahwa membaca adalah proses 
mendapatkan arti dari kata-kata tertulis. Anderson Richard (Suwaryono, 1989: 1), 
menjelaskan bahwa membaca adalah proses membentuk arti dari teks-teks tertulis. 
Lebih lanjut diterangkan Cole (Suwaryono, 1989: 1) bahwa membaca ialah proses 
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psikologis untuk menentukan arti kata-kata tertulis. Membaca melibatkan penglihatan, 
gerak mata, pembicaraan batin, ingatan, pengetahuan mengenai kata yang dapat 
dipahami, dan pengalaman pembacanya. 
Lain halnya dengan Lado (Tarigan, 2008: 9) membaca adalah memahami pola-
pola bahasa dari gambaran tertulisnya. Sedangkan menurut Anderson (dalam Tarigan 
, 2008 : 7) membaca adalah suatu proses penyandian kembali dan pembaca sandi (a 
recording and decoding prosess) Sebuah Aspek pembacaan sandi (decoding) adalah 
menghubungkan kata-kata tulis (written word) dengan makna bahasa lisan (oral 
language meaning) yang mencakup pengubahan tulisan/cetakan menjadi bunyi yang 
bermakna. 
Menurut Carter (Suwaryono, 1989: 1) membaca adalah sebuah proses berpikir, 
yang termasuk di dalamnya mengartikan, menafsirkan arti, dan menerapkan ide dari 
lambang. Berbeda dengan Carol (Suwaryono, 1989: 1) yang menyatakan bahwa 
membaca adalah dua tingkat proses dari penerjemahan dan pemahaman. Pengarang 
menulis pesan berupa kode (tulisan), dan pembaca mengartikan kode itu. 
Dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa membaca adalah suatu proses 
penggalian makna atau pesan yang disampaikan penulis melalui media tulisan. Proses 
penggalian makna ini dilakukan melalui menghubungkan kata-kata tulis dengan makna 
bahasa lisan sehingga dapat menarik pesan dari penulis. 
4. Tujuan Membaca 
 
Menurut Tarigan (2008: 9) tujuan utama dalam membaca adalah untuk mencari 
serta memperoleh informasi, mencakup isi, memahami makna bacaan. Makna, arti 
(meaning) erat sekali berhubungan dengan maksud tujuan, atau intensif kita dalam 
  
23 
 
membaca. Anderson (Tarigan, 2008: 9-11) menyatakan tujuh tujuan membaca. 
Ketujuh tujuan tersebut adalah sebagai berikut : 
a. memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta (reading for details or facts). 
b. memperoleh ide-ide utama (reading for main ideas) 
c. mengetahui urutan atau susunan, organisasi cerita (reading for sequence or 
organization). 
d. membaca bertujuan untuk menyimpulkan isi yang terkandung dalam bacaan 
(reading for inference). 
e. mengelompokkan atau mengklasifikasikan jenis bacaan (reading to classify). 
f. menilai atau mengevaluasi isi wacana atau bacaan (reading to evaluate). 
g. membandingkan atau mempertentangkan isi bacaan dengan kehidupan nyata 
(reading to compare or contrast).  
Dari beberapa uraian di atas, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa tujuan 
membaca dapat digaris besarkan menjadi untuk kesenangan, memperoleh 
pengetahuan, menyampaikan isi teks. 
5. Manfaat Membaca 
Menurut Farida Rahim (2007: 1) perkembangan ilmu pengetahuan dan 
tekhnologi menuntut terciptanya masyarakat yang gemar belajar. Proses belajar yang 
efektif antara lain dilakukan melalui membaca. Masyarakat yang gemar membaca 
memperoleh pengetahuan dan wawasan baru yang akan semakin meningkatkan 
kecerdasannya sehingga mereka lebih mampu menjawab tantangan hidup pada masa-
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masa mendatang. 
Gray dan Rogers (Supriyono, 1998: 3) menjabarkan manfaat-manfaat membaca 
antara lain : 
a. meningkatkan pengembangan diri 
b. memenuhi tuntutan intelektual 
c. memenuhi kepentingan hidup 
d. meningkatkan minatnya terhadap suatu bidang dan  
e. mengetahui hal-hal yang aktual.  
Sedangkan  menurut  Widyamartaya  (1992:140-141) manfaat  membaca adalah 
sebagai berikut : 
a. Dapat membuka cakrawala kehidupan bagi pembaca.  
b. Dapat menyaksikan dunia lain, dunia pikiran dan renungan.  
c. Merubah pembaca menjadi mempesona dan terasa nikmat tutur katanya.  
Jadi  dapat  diketahui  bahwa  manfaat  membaca  antara  lain  adalah   
meningkatkan pengembangan diri, memenuhi tuntutan intelektual, memenuhi 
kepentingan hidup, meningkatkan minatnya terhadap suatu bidang, mengetahui hal-hal 
yang aktual, membuka cakrawala kehidupan bagi pembaca, menyaksikan dunia lain, 
dunia pikiran dan renungan, dan merubah pembaca menjadi mempesona dan terasa 
nikmat tutur katanya. 
6. Jenis Membaca 
Menurut Tarigan (2008: 23) membaca dapat dibedakan dari segi terdengar 
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atau tidaknya suara pembaca waktu dia membaca. Proses membaca dapat dibagi 
atas : 
a. membaca nyaring, membaca bersuara, dan membaca lisan, dan  
b. membaca dalam hati.  
Menurut Soedarso (1998: 18) membaca nyaring merupakan proses 
mengkomunikasikan isi bacaan (dengan nyaring) kepada orang lain. Menurut Tarigan 
(2008: 23) Membaca nyaring adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang merupakan alat 
bagi guru, murid ataupun pembaca bersama-sama dengan orang lain atau pendengar 
untuk menangkap serta memahami informasi, pikiran, dan perasaan seseorang 
pengarang. 
Menurut Tampubolon (1998: 21) membaca dalam hati atau diam memang tidak 
ada suara yang keluar, yang aktif bekerja adalah mata dan otak saja. Dijelaskan pula 
oleh Moulton dalam Tarigan (2008: 23) pada membaca dalam hati, kita hanya 
mempergunakan ingatan (visual memory). Dalam hal ini, yang aktif adalah mata 
(pandangan;penglihatan) dan ingatan. Tarigan (2008: 32) secara garis besar, membaca 
dalam hati dapat dibagi menjadi dua, yaitu membaca ekstensif, dan membaca intensif.  
Menurut Tarigan (2008: 32) membaca ekstensif berarti membaca secara luas. 
Objeknya meliputi sebanyak mungkin teks dalam waktu yang sesingkat mungkin. 
Membaca ekstensif meliputi pula membaca survey, membaca sekilas, dan membaca 
dangkal. Sedangkan membaca intensif menurut Brooks (Tarigan, 2008: 36-37) 
merupakan studi saksama, telaah teliti, dan penanganan terperinci yang dilaksanakan 
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terhadap suatu bacaan. Membaca intensif meliputi membaca telaah isi dan membaca 
telaah bahasa. 
Dari beberapa uraian tersebut, jenis membaca dapat digaris besarkan menjadi 
membaca ekstensif dan intensif. Jenis membaca yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah jenis membaca ekstensif. Jika digolongkan menjadi lebih spesifik, maka jenis 
membaca yang dimaksudkan dalam penelitian adalah membaca dangkal. Dimana dari 
membaca dangkal, pembaca memperoleh pemahaman dangkal yang bersifat luaran 
namun cukup membuat pembaca memperoleh wawasan. 
7. Minat Membaca 
Menurut Farida Rahim (2007: 28) minat membaca adalah keinginan yang kuat 
disertai dengan usaha-usaha seseorang untuk membaca. Orang yang mempunyai niat 
membaca yang kuat akan diwujudkannya dalam kesediaannya untuk mendapat bahan 
bacaan dan kemudian membacanya atas kesadarannya sendiri atau dorongan orang 
lain. 
Dijelaskan pula oleh Herman Wahadaniah (Yunita Ratnasari, 2011: 16) minat 
membaca adalah suatu perhatian yang kuat dan mendalam disertai dengan perasaan 
senang terhadap kegiatan membaca sehingga dapat mengarahkan seseorang untuk 
membaca dengan kemauannya sendiri atau dorongan orang lain. Minat membaca 
merupakan suatu kecenderungan kepemilikan keinginan atau ketertarikan yang kuat 
disertai usaha-usaha yang terus menerus pada diri seseorang terhadap kegiatan 
membaca yang dilakukan secara terus menerus dan diikuti rasa senang tanpa paksaan, 
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atas kemauan sendiri atau dorongan dari luar sehingga seseorang tersebut mengerti atau 
memahami apa yang dibacanya. 
Ditarik kesimpulan bahwa minat membaca adalah keinginan dan perhatian 
seseorang yang disertai usaha dan rasa senang untuk membaca. Yang dimaksud minat 
membaca dalam penelitian ini adalah tolak ukur keinginan membaca dari seorang siswa 
sekolah dasar dalam kesehariannya yang dapat dibuktikan melalui intensitas membaca 
buku, surat kabar, maupun majalah setiap hari. 
8. Perpustakaan Sebagai Pusat Minat Baca Anak 
Perpustakaan dapat menjadi alat untuk menumbuhkan dan meningkatkan minat 
baca bila perpustakaan dapat berfungsi sebagai pusat minat baca, diantara fasilitas 
yang dapat meningkatkan kegemaran membaca juga adalah perpustakaan sekolah. 
Perpustakaan yang ada, belum sepenuhnya memenuhi harapan sebagai tempat atau 
sarana untuk menggairahkan semagat belajar, menumbuhkan minat baca dan 
mendorong siswa belajar secara mandiri. Tidak semua koleksi di perpustakaan sekolah 
mampu menjawab kebutuhan informasi yang memadai atau dikelola dan dimanfaatkan 
secara profesional (Ibrahim, 2014:36). 
Sebuah perpustakaan yang nyaman dan tenang serta mencirikan suatu tempat 
yang ramah dan menyenangkan bagi anak-anak dan remaja merupakan gambaran 
untuk menumbuhkan minat baca dilingkungan sekolah. Menurut Jeni (supriyanto, 
2006:277) untuk meningkatkan kegemaran membaca siswa maka berbagai langkah 
yang perlu dikembangkan antara lain: 
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a. Menciptakan suasana membaca yang nyaman 
b. Menyelenggarakan berbagai program baik di perpustakaan itu semndiri 
c. Mengadakan kerja sama dengan masyarakat 
d. Membagun jaringan kerja 
e. Mempromosikan perpustakaan. 
9. Indikator Minat Baca 
Dalam  kamus  besar  Bahasa  Indonesia  indikator  adalah  Alat 
pemantau   (sesuatu)   yang   dapat memberikan   petunjuk atau keterangan 
(Depdikbud, 1991:30). Kaitannya dengan minat siswa maka indikator adalah 
sebagai alat pemantau yang dapat memberikan petunjuk ke arah minat. Ada 
beberapa indikator siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi hal ini dapat 
dikenali melalui proses belajar dikelas maupun dirumah. 
a. Perasaan Senang 
Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka 
terhadap    pelajaran  Sejarah  Kebudayaan  Islam misalnya,  maka  ia harus 
terus mempelajari ilmu yang berhubungan dengan Sejarah Kebudayaan Islam. 
Sama   sekali   tidak ada perasaan terpaksa untuk mempelajari bidang tersebut. 
b. Perhatian dalam Belajar 
Adanya perhatian juga menjadi salah satu indikator minat. Perhatian 
merupakan konsentrasi atau aktifitas jiwa kita terhadap pengamatan, 
pengertian, dan sebagainya dengan mengesampingkan yang   lain dari pada itu. 
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Seseorang yang memiliki minat pada objek tertentu   maka dengan sendirinya 
dia akan memperhatikan objek tersebut. Misalnya,  seorang  siswa menaruh 
minat terhadap pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, maka ia berusaha untuk 
memperhatikan penjelasan dari gurunya. 
 
 
c. Bahan Pelajaran dan Sikap Guru yang Menarik 
Tidak semua siswa menyukai suatu bidang studi pelajaran karena faktor 
minatnya sendiri. Ada yang mengembangkan minatnya terhadap bidang 
pelajaran tersebut    karena pengaruh dari gurunya, teman sekelas, 
bahan  pelajaran  yang  menarik.  Walaupun demikian lama-kelamaan jika siswa 
mampu mengembangkan minatnya  yang kuat terhadap mata pelajaran niscaya 
ia bisa memperoleh prestasi yang berhasil sekalipun ia tergolong siswa yang 
berkemampuan rata-rata.  
Tertarik    kepada    guru,    artinya    tidak  membenci    atau bersikap 
acuh   tak   acuh,   tertarik   kepada mata   pelajaran   yang diajarkan, 
mempunyai   antusias   yang   tinggi   serta   mengendalikan perhatiannya 
terutama  kepada  gur,  ingin  selalu  bergabung  dalam kelompok   kelas, ingin 
identitas dirinya diketahui oleh orng lain, tindakan kebiasaan dan 
moralnya   selalu   dalam   kontroldiri,   selalu mengingat     pelajaran 
dan  mempelajarinya  kembali,  dan  selalu terkontrol oleh lingkungannya. 
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d. Manfaat dan Fungsi Mata Pelajaran 
Selain   adanya   perasaan   senang,   perhatian   dalam   belajar dan juga 
bahan pelajaran serta sikap guru yang menarik. Adanya manfaat 
dan   fungsi   pelajaran (dalam   hal   ini   pelajaran   Sejarah Kebudayaan 
Islam)   juga   merupakan salah   satu   indicator minat. Karena setiap pelajaran 
mempunyai manfaat dan fungsinya. Seperti contoh misalnya pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam banyak memberikan manfaat kepada   siswa bila Sejarah 
Kebudayaan Islam tidak hanya dipelajari di sekolah   tetapi   juga   dipelajari 
sebaliknya bila   siswa   tidak   membaca pelajaran   Sejarah Kebudayaan Islam 
maka  siswa  tidak  dapat merasakan  manfaat  yang terdapat dalam pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam tersebut. 
C. Perpustakaan Sekolah 
1. Pengertian Perpustakaan Sekolah 
 Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ada di sekolah untuk 
melayani para peserta didik dalam memenuhi kebutuhan informasi (Suherman, 
2013: 20).  Sesuai dengan namanya, perpustakaan sekolah tentu berada di sekolah, 
dikelola oleh sekolah, dan berfungsi untuk sarana kegiatan belajar-mengajar, 
penelitian yang sederhana, menyediakan bahan bacaan guna menambah ilmu 
pengetahuan, sekaligus tempat berekreasi yang sehat, di sela-sela kegiatan rutin 
dalam belajar (Sutarno, 2006: 47). 
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Perpustakaan sekolah sesungguhnya adalah sarana penunjang pendidikan 
di sekolah yang berupa kumpulan bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun 
bukan buku. Kumpulan bahan pustaka tersebut diorganisasi secara sistematis 
dalam satu ruang sehingga dapat membantu murid-murid dan para guru dalam 
proses pembelajaran. Sehingga dengan demikian, perpustakaan turut serta dalam 
menyukseskan pencapaian tujuan lembaga pendidikan yang menaunginya  
Dari uraian tersebut maka perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang 
ada di sekolah untuk membantu kelancaran proses belajar mengajar, dan juga 
untuk menambah ilmu pengetahuan, sekaligus tempat berekreasi yang sehat, di 
sela-sela kegiatan belajar. 
 
2. Tujuan Perpustakaan Sekolah 
Tujuan perpustakaan sekolah menurut Yusu dalam bukunya Pedoman 
Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah (2010), adalah sebagai berikut : 
a. Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca para 
siswa. 
b. Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan guru dan 
pustakawan. 
c. Menumbuhkembangkan minat dan kebiasaan membaca para siswa. 
d. Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan 
pelaksanaan kurikulum. 
e. Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan memberi semangat 
membaca dan semangat belajar bagi para siswa. 
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f. Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar para 
siswa dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu 
pengetahuan dan teknologi, yang disediakan oleh perpustakaan. 
g. Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui 
kegiatan membaca, khususnya buku-buku dan sumber bacaan lain yang 
bersifat kreatif dan ringan seperti fiksi, cerpen, dan lainnya. 
3. Fungsi Perpustakaan Sekolah 
Adapun fungsi perpustakaan sekolah menurut Andi Ibrahim (2014: 36) 
adalah sebagai berikut: 
a. Fungsi edukasi artinya koleksi perpustakaan sekolah harus dapat 
menunjang proses belajar mengajar di sekolah. Oleh karena itu 
perpustakaan harus mengoleksi buku-buku teks dan buku-buku penunjang 
untuk setiap mata pelajaran di sekolah. Jumlah copy yang harus disediakan 
pun juga harus disesuaikan dengan jumlah siswa yang ada di sekolah. 
Pustakawan harus bekerja sama dengan guru mata pelajaran untuk 
menentukan buku yang akan diadakan oleh perpustakaan sekolah. Kepala 
sekolah diharapkan perhatiannya untuk bisa mengalokasikan sebagian 
anggaran yang ada untuk pengembangan perpustakaan sekolah. 
b. Fungsi informasi artinya koleksi perpustakaan harus dapat memberikan 
jawaban atau mengurangi ketidakpastian informasi kepada pemustakanya. 
c. Fungsi rekreatif artinya koleksi perpustakaan sekolah memungkinkan 
pemustakanya untuk mendapatkan bacaan-bacaan yang bersifat hiburan 
seperti koleksi fiksi. Fungsi rekreatif ini juga dimaksudkan untuk 
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menumbuhkan minat baca di kalangan siswa   
d. Fungsi penelitian dasar artinya koleksi perpustakaan sekolah diharapkan 
dapat membantu pemustakanya, apakah gurunya atau muridnya untuk 
mendapatkan informasi yang mereka membutuhkan pada saat mereka 
melakukan penelitian sederhana. 
4. Manfaat Perpustakaan Sekolah 
Secara terinci, manfaat perpustakaan sekolah, baik yang diselenggarakan 
di sekolah dasar, maupun di sekolah menengah adalah sebagai berikut: 
a. Perpustakaan sekolah dapat  menimbulkan kecintaan murid-murid 
terhadap membaca. 
b. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-murid. 
c. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri yang 
akhirnya murid-murid mampu belajar mandiri. 
d. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik 
membaca. 
e. Perpustakaan sekolah dapat  membantu perkembangan kecakapan 
berbahasa. 
f. Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid ke arah tanggung jawab. 
g. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid dalam 
menyelesaikan tugas-tugas sekolah. 
h. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan sumber-
sumber pengajaran. 
i. Perpustakaan sekolah dapat membantu murid-murid, guru-guru, dan 
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anggota staf sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi (Bafadal, 2011: 5-6). 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian studi lapangan (field research) dengan 
menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu metode penelitian yang digunakan 
untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti bertindak sebagai 
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi(gabungan), 
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analisis data bersifat induktif, dan penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 
pada generalisasi. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif yaitu 
suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu kondisi, suatu sistem 
pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang (Nazir, 2005: 54). Tujuan 
dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskriptif, gambaran atau suatu 
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat hubungan 
antar fenomena yang diselidiki. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus hingga September 2017, 
bertempat di Madrasah Aliyah Muhammaddiyah Songing Kabupaten 
Sinjai.  Alasan memilih tempat penelitian tersebut karena minat baca 
peserta didik di sekolah tersebut masih dalam kategori rendah. 
 
 
C. Sumber Data 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Data primer, merupakan data yang diperoleh dari hasil wawancara informan 
yaitu Pengelola Perpustakaan, Kepala Sekolah, Guru dan Peserta Didik dengan 
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memberikan sejumlah pertanyaan instrumen penelitian dan mendapatkan 
penjelasan dan tanggapan. 
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer berupa 
dokumen-dokumen yang ada di Perpustakaan Madrasah Aliyah 
Muhammaddiyah Songing Kabupaten Sinjai.  atau laporan sebagai bukti 
kegiatan yang dapat mendukung penbahasan dalam penulisan ini. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam suatu penelitian. Peneliti berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih 
informan sebagai data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis 
data, dan menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas semuanya (Sugiyono, 
2014:60). 
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Dokumen, mengumpulkan data dengan menggunakan laptop untuk mencatat 
data-data dalam buku, artikel, jurnal, dan lain sebagainya yang dianggap 
berkaitan dengan penelitian yang akan dibahas. 
2. Pedoman wawancara, digunakan sebagai acuan pertanyaan pada saat penulis 
melakukan wawancara dengan informan yang dibantu dengan alat sederhana 
seperti misalnya pulpen, ponsel, ataupun laptop. 
3. Catatan observasi, yaitu mengadakan pengamatan secara langsung untuk 
mengumpulkan data dengan cara mencatat.   
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Sekaitan dengan teknik pengumpulan data pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan studi lapangan (field research) yaitu penelitian yang langsung di lakukan 
terhadap objek yang di teliti dengan cara; yaitu observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 
1.  Observasi  
    Yaitu penelusuran secara langsung melihat dan mengadakan penyelidikan 
(pengamatan) pada tempat yang dijadikan tempat penelitian (Arikunto, 2002: 133). 
Penelitian mengamati langsung fenomena yang ada di lapangan secara rinci, 
khususnya tentang peranan pustakawan di MA Muhammaddiyah Songing 
Kabupaten Sinjai. Kemudian akan diketahui beberapa fakta di lapangan dan didapat 
data yang nantinya akan dikumpulkan untuk dianalisis lebih lanjut.  
2. Wawancara  
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu. 
Wawancara yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini melibatkan 
informan sebagai sumber informasi dengan cara wawancara langsung terhadap 
responden agar menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan yang berkaitan dengan 
masalah yang akan diteliti dengan tujuan untuk memperoleh data yang sesuai 
dengan pokok persoalan penelitian. 
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3. Dokumentasi,  
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data melalui catatan 
lapangan atau dalam bentuk dokumentasi berupa foto yang dikumpulkan pada saat 
penelitian (Sugiono, 2009: 240). 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 
fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan 
berhubungan dengan orang lain tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya. 
Menganalisis data dilakukan dengan memberikan penafsiran atau interpretasi 
terhadap data yang diperoleh, terutama data yang langsung berhubungan dengan 
masalah penelitian. Interpretasi ini akan menggambarkan pandangan peneliti sesuai 
dengan pemahaman terhadap teori dan fenomena yang ada dilapangan. 
Data yang  dikumpulkan baik melalui wawancara mendalam, pengamatan 
maupun pencatatan dokumen dikumpulkan dan dianalisi dengan membuat interpretasi. 
Proses analisis data dalam penelitian kualitatif  dilakukan pada waktu bersamaan 
dengan proses pengumpulan data berlangsung. 
Analisis data dilakukan melalui tiga alur, yakni : 
1. Reduksi data 
  Tahap ini dilakukan proses penyeleksian, pemfokusan, penyederhanaan, 
dan pengabstraksian data dari field note. Reduksi data merupakan bentuk 
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analisis yang mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal 
yang tidak penting dan mengatur sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir 
dapat dilakukan. 
2. Penyajian data  
  Penyajian data yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam bentuk 
uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut 
maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana kerja 
selanjutnya. 
3. Penarikan kesimpulan 
  Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara 
kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dilapangan. penarikan kesimpulan 
dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan masalah yang 
dirumuskan sejak awal. 
 
 
 
BAB IV 
PERANAN PUSTAKAWAN DALAM MENINGKATKAN MINAT 
BACA PESERTA DIDIK DI PERPUSTAKAAN MADRASAH ALIYAH 
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MUHAMMADIYAH SONGING KABUPATEN SINJAI 
 
A. Gambaran Umum Perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Songing 
Kabupaten Sinjai   
Perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Songing Kabupaten Sinjai 
didirikan oleh kepala sekolah Madrasah Aliyah Muhammadiyah Songing itu sendiri 
yaitu Bapak Hamza SH, pada tahun 2007. Berdirinya perpustakaan ini tidak seperti 
perpustakaan pada umumnya yang memiliki fasilitas yang lengkap, bahkan 
bangunannya sendiri hanya menumpang dengan ruang belajar peserta didik sampai 
pada tahun 2009, pengelolanya perpustakaan juga hanya guru-guru sekolah yang 
mengajar pada waktu itu. 
Kemudian pada tahun 2011, barulah perpustakaan ini sedikit dikembangkan 
karena sudah memiliki bangunan perpustakaan sendiri, dan tidak lagi menumpang 
diruang kelas belajar peserta didik, pengelola perpustakaan ini kemudian dilanjutkan 
dengan guru honorer di sekolah tersebut yang bernama Nurlinda S.Pd sampai pada 
tahun 2012, kemudian pada tahun 2012 dilanjutkan lagi oleh tenaga honorer di 
perpustakaan. 
Hingga saat ini perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Songing 
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Kabupaten Sinjai  hanya memiliki beberapa koleksi dan juga fasilitas yang ada diruang 
baca perpustakaan tersebut belum lengkap, hanya ada beberapa koleksi buku di rak, 
meja baca dan kursi yang disediakn untuk peserta didik yang hanya ingin membaca 
dan belajar setelah jam mata pelajaran selesai di kelas. 
1. Koleksi Perpustakaan 
Koleksi merupakan unsur yang paling utama dalam sebuah perpustakaan, 
tanpa adanya koleksi maka perpustakaan tidak akan pernah bisa berjalan, dan 
memberikan informasi kepada pemustaka. Samapi saat ini koleksi perpustakaan 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Songing Kabupaten Sinjai  secara keseluruhan 
sekitar 500 eksamplar, yang terdiri dari beberapa jenis, diantaranya buku matematika, 
Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Pendidikan Kewaranegeraan, Pendidikan agama 
Islam, Penjaskes, ilmu pengetahuna alam, dan ilmu pengetahuan sosial. Koleksi lain 
yang terdapat di perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Songing Kabupaten 
Sinjai  seperti bahan bacaan ringan misalnya komik, dan buku- buku cerita. 
Perpustakaan bukan hanya sebagai sarana untuk belajar, tetapi perpustakaan juga 
sebagai tempat rekreasi. Dengan adanya koleksi lain, peserta didik dapat memanfatkan 
koleksi seperti komik dan buku cerita sebagai hiburan. 
2. Visi, Misi dan Tujuan Perpustakaan  
a. Visi Perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Songing Kabupaten 
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Sinjai: 
Menjadikan perpustakaan sebagai sarana tempat belajar yang nyaman, 
yang mempunyai sarana prasarana yang dibutuhkan, aman, pelayanan lancar 
dan bertanggung jawab.  
b. Misi Perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Songing Kabupaten 
Sinjai: 
1) Menyediakan berbagai macam judul buku, bahan bacaan sesuai 
kebutuhan.  
2) Menyiapkan fasilitas seperti meja baca, kursi baca, rak buku.  
3) Melayani peserta didik dengan ramah dan senyuman  
c. Tujuan Perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Songing Kabupaten 
Sinjai   
1) Agar peserta didik dan guru mudah memperoleh ilmu pengetahuan.  
2) Mengajak peserta didik dan guru dalam membentuk budaya membaca.  
4. Pemustaka Perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Songing Kabupaten 
Sinjai   
Pemustaka di Perpustakaan yaitu peserta didik dan guru serta staf yang ada 
disekolah. Pada umumnya peserta didik berkunjung ke perpustakaan hanya untuk 
menghabiskan waktu dengan teman-teman, bermain sambil belajar. 
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5. Jam buka layanan pada Perpustakaan Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Songing Kabupaten Sinjai  
a. Senin   s.d   Jum’at.   Jam   08.00   s.d   12.00 
b. Jenis layanan yang ada di perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
Songing Kabupaten Sinjai  adalah Layanan Sirkulasi (circulation service), 
layanan sirkulasi meliputi layanan peminjaman, pengembalian, perpanjangan 
koleksi dan pembuatan kartu perpustakaan. 
 
 
6. Tata Tertib Perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Songing Kabupaten 
Sinjai 
Adapun tata tertib yang diberlakukan oleh Perpustakaan yaitu:  
a. Pengunjung perpustakaan wajib menjaga kebersihan dan keindahan 
perpustakaan. 
b. Buku dapat dipinjam selama 3 (tiga) hari dan harus segera dikembalikan dan 
peminjaman maksimal 2 (dua) buku.  
c. Keterlambatan pengembalian buku akan dikenakan denda sebesar yang telah 
ditentukan dalam peraturan perpustakaan.  
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d. Buku yang rusak atau hilang menjadi tanggung jawab peminjam dan harus 
segera diganti.  
e. Pengunjung perpustakaan wajib mengisi buku kunjunga.  
f. Dilarang membawa makanan dan minuman kedalam perpustakaan.  
g. Dilarang membawa tas dan sejenisnya kedalam perpustakaan  
h. Senantiasa menjaga ketenagan selama didalam perpustakaan  
i. Pengunjung perpustakaan harus menaati tata tertib perpustakaan  
7. Stuktur Organisasi dan Tugas Pokok Pustakawan  
Salah satu prioritas utama dalam mengembangkan perpustakaan Madrasah 
Aliyah Muhammadiyah Songing Kabupaten Sinjai adalah menyediakan tenaga 
pengelola perpustakaan yang memiliki kecakapan di bidang ilmu perpustakaan 
dan mampu memonitoring segala aktivitas yang berlangsung di perpustakaan. 
Struktur organisasi perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Songing 
Kabupaten Sinjai dapat dilihat pada bagan berikut: 
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Sumber data : Kantor Madrasah Aliyah Muhammadiyah Songing Kab. Sinjai  
Adapun rincian dan tugas untuk pengelola perpustakaan sebagai berikut : 
a. Bagian teknis terdiri dari  
1) Akuisisi/pengadaan  
a) Mencatat  
b) Menyeleksi  
c) Membeli  
d) Menukar bahan pustaka apabila diperlukan.  
KEPALA SEKOLAH 
HAMZAH, SH., S.Pd 
 
 
KEPALA PERPUSTAKAAN 
ILHAM, SS 
 
ILHAM, SS 
ZAENAB 
 
TEKNISI 
PERPUSTAKAA
N Maryanti,S.Pdi                        
PELAYANAN 
PEMUSTAKA 
NIRWATI A.Ma.Pust 
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2) Pengolahan  
a) Menerima buku  
b) Mendaftar buku kedalam buku induk,  
c) Mengklasifikasi/mengkatalog dan  
d) Membuat perlengkapan lain yang diperlukan.  
3) Pemeliharaan  
a) Merawat  
b) Memperbaiki buku/koleksi yang rusak,  
c) Menjilid, dan  
d) Menjaga keamanan dari bahan pustaka itu sendiri. 
4) Tugas pengelola perpustakaan 
Ada beberapa cara yang dilakukan oleh pustakawan untuk meningkatkan 
minat baca di perpustakaan Madrasah Aliyah Muhamadiyah Songing 
Kabupaten Sinjai  diantaranya adalah: 
e. Mengadakan lomba membaca cepat dan 
f. Adanya jam belajar di perpustakaan 
Dari beberapa cara tersebut yang dapat ditempuh oleh pustakawan 
sehingga dapat menambah minat baca dari peserta didik. 
b. Bagian pelayanan 
Bagian pelayanan di Perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
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Songing Kabupaten Sinjai bertugas untuk memberikan layanan berupa:  
1) Peminjaman bahan pustaka (buku) baik buku-buku yang menunjang 
kegiatan belajar mengajar ataupun buku-buku fiksi seperti cerita adat dan 
novel 
2) Menyediakan sumber-sumber informasi bagi peserta didik atau guru dan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan peserta didik atau guru tentang berbagai 
bidang ilmu pengetahuan,  
3) Melayani kebutuhan pelajar dalam kelas. Hal tersebut dapat dilakukan, bila 
guru kelas memerlukan bahan-bahan dari perpustakaan untuk membantu 
pelajarannya. 
4) Memberikan pelatihan kepada peserta didik (pendidikan pemakai) supaya 
mereka dapat menggunakan bahan perpustakaan secara mahir seperti 
memakai kamus, ensiklopedia, membaca peta dan globe, mengadakan 
penelitian sesuai dengan tugas dari guru. 
5) Bimbingan minat baca. Sesuai dengan fungsi dan tujuannya, perpustakaan 
sekolah memegang peranan penting dalam peningkatan minat baca. 
Perpustakaan membantu mendorong dan mengembangkan minat, 
kemampuan dan kebiasaan membaca yang menuju kebiasaan belajar 
mandiri. Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk memberikan bimbingan 
minat baca yaitu, memperkenalkan cara membaca yang baik karena 
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membaca yang baik merupakan modal belajar yang sangat diperlukan oleh 
peserta didik. 
c. Jumlah kunjungan di perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Songing 
Kabupaten Sinjai 
 Adapun rincian jumlah pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan 
dalam rentang waktu lima bulan terakhir adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
Tabel Jumlah Pengunjung Perpustakaan 
Bulan pengunjung 
April 88 
Mei 89 
Juni 93 
Juli 68 
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Agustus 48 
Jumlah 386 
 
Sumber Data: data sirkulasi perpustakaan Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Songing Kabupaten Sinjai 
 
 
B. Pembahasan 
          Dalam Pembahasan skripsi ini ada dua pokok masalah yang di bahas 
melalui proses observasi dan wawancara di lokasi penelitian. 
1. Peran Pustakawan dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta didik di 
Perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Songing Kabupaten Sinjai   
Perpustakaan memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 
minat baca peserta didik, sebab perpustakaan merupakan jantung sebuah sekolah. 
Dengan mengadakan berbagai kegiatan yang dapat merangsang minat baca peserta 
didik sehingga perpustakaan harus memiliki kegiatan yang rutin dilakukan demi 
menarik peserta didik untuk mencintai perpustakaan. 
Beberapa hal yang dilakukan oleh Pustakawan di Perpustakaan Madrasah 
Aliyah Muhammadiyah Songing Kabupaten Sinjai sebagai upaya untuk 
meningkatkan minat baca peserta didik, terdiri dari beberapa aspek berikut: 
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a. Aspek pengelolaan ruang baca 
Ruang baca merupakan salah satu hal yang sangat penting dan memerlukan 
perhatian yang serius, karena ruang baca inilah yang akan menentukan menarik 
tidaknya sebuah perpustakaan. Untuk itu adapun upaya pengelolaan perpustakaan dari 
segi ruang baca untuk meningkatkan minat baca peserta didik di Perpustakaan 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Songing Kabupaten Sinjai yaitu: 
1) Penataan ruangan  
Dengan adanya tata ruang yang menarik dan nyaman, baik dari segi letak meja 
dan kursi, dari segi letak lemari buku tentunya diharapkan bisa menarik minat peserta 
didik untuk membaca di perpustakaan dengan begitu peserta didik tidak menjadi bosan 
didalam ruang baca saat membaca. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Kepala Perpustakaan, sebagai berikut: 
“Memang semua pengelola perpustakaan berupaya bagaimana agar peserta 
didik itu menjadi betah dan tidak cepat bosan didalam ruang baca 
perpustakaan, maka dari itu kami (pengelola perpustakaan) membuat tata 
ruang itu semenarik dan senyaman mungkin, seperti: meletakkan posisi lemari 
buku itu tidak jauh dari meja baca, kemudian posisi meja baca tidak terlalu 
berdekatan, agar tidak saling mengganggu saat membaca”. (wawancara  
Ilham, 20 Oktober 2017). 
 
Hal senada diungkapkan oleh petugas pelayanan pemustaka, sebagai berikut: 
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“Sebenarnya ruangan yang mewah bukan kunci dari kenyamanan 
namun kebersihan dan pemanfaatan tempat yang maksimal adalah sesuatu 
yang harus diperhatikan. Misalnya: melepas sepatu ketika akan masuk 
perpustakaan, membuat alas karpet di lantai dan menerapkan sistem duduk di 
karpet sehingga peserta didik bisa secara santai saat membaca atau 
mengerjakan tugas, kemudian juga menyusun lemari buku di tempat yang pas 
dan mudah dijangkau peserta didik tidak terlalu tinggi juga tidak terlalu 
rendah.” (wawancara  Nirwati, 28 Oktober 2017) 
 
Dari hasil observasi peneliti juga menemukan bahwa ruang baca Perpustakaan 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Songing Kabupaten Sinjai ini bisa dikatakan sudah 
baik dan nyaman. Ini berdasarkan kesan yang dirasakan oleh peneliti sendiri secara 
langsung saat berada di dalam ruang perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
Songing. Kemudian dari segi posisi lemari buku dan meja baca juga berada di tempat 
yang pas, buku-buku yang ada juga terawat dengan baik, tersusun dengan rapi, dan 
mudah dijangkau. 
2) Kapasitas ruang baca 
Mengingat jumlah peserta didik Perpustakaan Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Songing Kabupaten Sinjai yang cukup banyak, yaitu sekitar 269 
peserta didik dari kelas X sampai kelas XII. Dengan begitu perlu adanya upaya 
meningkatkan kapasitas ruang baca perpustakaan, sehingga perpustakaan bisa 
menampung peserta didik lebih banyak. 
  
52 
 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Kepala Perpustakaan, sebagai berikut: 
“Jika melihat kondisi ruang baca perpustakaan dikatakan standar juga 
belum bisa, karena standar itu mempunyai nilai yang tinggi, apapun serba 
lengkap, akan tetapi untuk ukuran sekolah bisa dikatakan cukup. Maka dari itu 
agar peserta didik itu bisa nyaman dan minat membaca itu meningkat, salah 
satu upaya yang dilakukan adalah memperluas ruang baca dengan cara 
menyingkirkan beberapa rak yang sudah tidak terpakai lagi dan menggunakan 
sistem duduk di lantai agar tidak banyak memakan tempat.” (wawancara Ilham, 
28 Oktober 2017). 
 
Hal senada juga diungkapkan petugas teknis perpustakaan, sebagai berikut: 
“Sebenarnya untuk kondisi ruang baca Perpustakaan Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Songing Kabupaten Sinjai, saya pribadi menilai sudah cukup, 
mengingat daya tampung ruang baca perpustakaan ini ±30 peserta didik atau 
setara 1 kelas, namun lebih baik lagi jika kedepannya nanti ruang 
perpustakaan di perluas lagi, sehingga peserta didik bisa nyaman saat 
membaca diruang baca perpustakaan”. (wawancara  Zakia Nur, 28 Oktober 
2017). 
 
Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh salah satu peserta didik, sebagai 
berikut:  
“Ruang baca di perpustakaan ini kurang luas tetapi cukup rapi 
sehingga cukup nyaman kalau membaca atau mengerjakan tugas” (wawancara 
Lailatul Khoiryah, 28 Oktober 2017). 
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Dari hasil observasi peneliti sendiri dapat diketahui bahwa kondisi ruang baca 
perpustakaan cukup baik, meskipun daya tampung untuk ruang baca hanya berkisar  
±30 peserta didik. Hal ini tentu masih kurang jika dibandingkan dengan banyaknya 
jumlah peserta didik di sekolah tersebut. Namun adanya upaya untuk memperluas 
ruang baca melalui penataan ruangan sedemikian rupa dapat berdampak pada besarnya 
daya tampung ruang perpustakaan dan peningkatan statistik kunjungan yang akan 
berpengaruh pada peningkatkan minat baca peserta didiknya. 
3) Lingkungan yang tenang dengan fasilitas yang memadai 
Salah satu hal yang juga penting didalam meningkatkan minat baca peserta 
didik adalah lingkungan yang tenang dan fasilitas yang memadai. Biarpun ruang baca 
nyaman dan luas jika lingkungan perpustakaan tidak tenang tidak menjamin minat baca 
peserta didik akan meningkat. Maka dari itu perlu adanya menciptakan lingkungan 
yang tenang dengan memberikan fasilitas penunjang didalam perpustakaan. 
Sebagaimana yang diungkapkan Kepala Perpustakaan, sebagai berikut: 
“Diperpustakaan ini juga berupaya dari segi penerangan, dimana 
penerangan disini lebih banyak menggunakan cahaya matahari meskipun 
lampu juga ada digunakan saat cuaca mendung saja. Penggunaan cahaya 
matahari sebagai sumber penerangan ruangan ini, diusahakan tidak sampai 
kena langsung kebuku, sehingga buku tetap awet juga tidak mengganggu saat 
peserta didik membaca. Kalaupun menggunakan sinar lampu listrik, juga 
diupayakan menggunakan jenis lampu yang tidak menghasilkan sinar yang 
menyilaukan. Maka dari itu dengan banyaknya jendela memungkinkan cahaya 
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matahari bisa masuk sebagai penerangan dan pula sejuknya ruangan ditunjang 
dengan ventilasi yang memadai.” (wawancara Ilham, 28 Oktober 2017). 
  
Upaya yang dilakukan oleh pengelola perpustakaan tersebut tentu dapat 
memberikan dampak positif bagi peningkatan minat baca peserta didik. Hal ini 
sebagaimana diungkapkan oleh salah satu peserta didik, sebagai berikut: 
“Saya sering berkunjung ke perpustakaan karena suasananya tenang 
dan dan nyaman untuk belajar, sehingga ada maupun tidak ada tugas dari guru 
nyaman saja saat berada di perpustakaan”. (wawancara Nurfadilah, 20 
Oktober 2017). 
 
Dari hasil observasi peneliti menemukan bahwa lingkungan yang tenang, 
penerangan dan juga suhu udara itu mempengaruhi dalam meningkatkan minat baca 
peserta didik, dengan penerangan ruangan yang baik memungkinkan peserta didik 
dapat membaca koleksi buku dengan baik pula, di Perpustakaan Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Songing Kabupaten Sinjai memang dari upaya menciptakan 
lingkungan yang tenang dapat dikatakan baik, dengan adanya banyak jendela kaca 
kemudian ventilasi yang mencukupi menjadikan cahaya matahari bisa masuk dengan 
baik dan udara bisa keluar masuk dengan baik lewat ventilasi tersebut sehingga ruang 
baca tidak menjadi pengap dan peserta didik menjadi bersemangat serta antusias untuk 
membaca”. 
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b. Jenis kegiatan  
1) Lomba Membaca cepat 
Lomba membaca cepat merupakan trobosan yang dilakukan oleh pustakan 
dalam membina minat baca di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Songing 
Kabupaten sinjai. Aktivitas ini dilakukan setahun sekali yakni setiap bulan Oktober 
atau bertepatan dengan kegiatan porseni di sekolah. Kegiatan ini berupa membaca 
buku yang di peruntuhkan kepada siswa.  
Sebagaimana yang diungkapkan Kepala Perpustakaan, sebagai berikut: 
“salah satu cara yang kami lakukan untuk membina minat baca 
siswa di sini adalah dengan mengadakan kegiatan lomba membaca cepat 
kegiatan ini dilaksanakan setiap setahun sekali atau berpatan dengan 
kegiatan porseni di sekolah ini” (wawancara Ilham, 28 Oktober 2017). 
Hal senada juga diungkapkan oleh petugas teknis perpustakaan, sebagai 
berikut: 
 “jadi di sekolah ini juga memiliki program yaitu lomba membaca cepat 
dan setiap pemenang di berikan hadiah tujuannya untuk siswa termotivasi 
untuk rajin membaca” (wawancara Zakia Nur, 28 Oktober 2017) 
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Dari hasil wawancara kedua informan dapat di simpulkan bahwa membaca 
cepat merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pustakawan untuk membina minat baca 
peserta didik di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kabupaten Songing, dimana 
kegiatan tersebut dilaksanakan sekali dalam setahun yakni pada bulan Oktober dan juga 
dengan kegiatan tersebut peserta didik dapat mengetahui seberapa cepat kemampuan 
membaca mereka dalam waktu yang di tentukan oleh dewan juri. 
2) Adanya jam belajar di perpustakaan  
Membangun minat baca tentunya harus dimulai dengan membangun hubungan 
yang sinergi antara guru dan pengelola perpustakaan, sebagaimana yang diungkapkan 
Kepala Perpustakaan, sebagai berikut: 
“salah sau cara kami untuk meningkatkan minat baca siswa ya dengan 
cara bekerjasama dengan guru dalam hal pemanfaatan perpustakaan 
contohnya siswa di berikan tugas oleh guru dan kemudian siswa di perintahkan 
untuk mencari materi di perpustakaan” (wawancara Ilham, 28 Oktober 2017). 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, 
sebagai berikut: 
“kami bekerjasama dengan pengelola perpustakaan untuk 
memanfaatkan perpustakaan sekolah dengan cara kami memberikan tugas 
kepada siswa dan materi tersebut dicari di perpustakaan tentunya saya telah 
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elakukan obesrvasi awal agar siswa merasa tidak terbebani” (wawancara 
Bapak Muh. Yusran, 28 Oktober 2017). 
 
Dari hasil wawancara kedua informan dapat di simpulkan bahwa salah satu 
cara yang dilakukan oleh pustakawan untuk menigkatkan minat baca peserta didik 
di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Songing Kabupaten Sinjai adalah dengan cara 
memanfaatkan perpustakaan sebagai tempat belajar untuk pesera didik. 
c. Aspek koleksi bahan pustaka 
Salah satu tujuan penyelenggaraan perpustakaan sekolah adalah untuk 
menunjang dalam penyelenggaraan kegiatan pendidikan disekolah, maka dari itu 
perpustakaan sekolah harus mempunyai koleksi buku yang memadai sesuai dengan 
kebutuhan dari peserta didik. Untuk itu adapun upaya pengelolaan perpustakaan dari 
segi koleksi buku untuk meningkatkan minat baca peserta didik di Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Songing Kabupaten Sinjai adalah sebagai berikut: 
1) Meningkatkan ragam koleksi buku perpustakaan 
Dengan meningkatkan ragam koleksi buku, perpustakaan bisa memenuhi 
semua apa yang dibutuhkan peserta didik dengan begitu peserta didik bisa memilih 
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secara bebas buku-buku yang dibutuhkan. Dengan beragam koleksi buku yang dimiliki 
menjadikan pengetahuan peserta didik semakin luas dan timbul minat untuk membaca. 
Sebagaimana yang diungkapkan Kepala Perpustakaan, sebagai berikut: 
“Agar peserta didik berminat untuk membaca salah satu upaya yang 
dilakukan adalah meningkatkan ragam koleksi perpustakaan yang sesuai 
dengan usia dan kebutuhan peserta didik, maka dari itu perpustakaan 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Songing Kabupaten Sinjai didalam 
rencananya jangka pendek akan meningkatkan jumlah dan variasi koleksi buku 
yang ada diperpustakaan. Dengan begitu diusahakan koleksi buku di 
perpustakaan itu selalu up to date, sehingga peserta didik tidak bosan jika 
datang ke perpustakaan. Didalam pengadaan koleksi buku perpustakaan 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Songing Kabupaten Sinjai selain membeli 
juga mendapat dari pemberian (hibah), diantaranya Dinas pendidikan, dinas 
olahraga dan penerbit baru.” (wawancara Ilham, 28 Oktober 2017). 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh petugas teknis perpustakaan, sebagai 
berikut: 
“Koleksi buku di perpustakaan bisa dikatakan cukup, akan tetapi masih 
perlu ditambah lagi. Khusunya untuk koleksi buku-buku cerita atau buku umum 
lainnya. Maka dari itu diadakan program penambahan bahan koleksi, tapi 
tergantung ketersediaan anggaran yang ada, biasanya juga diperoleh bantuan-
bantuan penambahan koleksi dari pihak lain”.(wawancara  Zakia Nur, 28 
Oktober 2017). 
 
Hal lainnya diungkapkan oleh salah satu peserta didik, sebagai berikut: 
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“Buku pelajaran yang ada diperpustakaan ini cukup lengkap, tetapi 
masih kurang buku-buku bacaan lainnya seperti novel, atau buku-buku cerita. 
Karena itu saya biasa berkunjung ke perpustakaan cuma untuk kerja tugas atau 
mencari materi untuk diskusi” (wawancara Nursalim, 28 Oktober 2017) 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh peserta didik lainnya, sebagai berikut: 
“Banyak kalau buku pelajaran, jadi kalau kerja tugas dari guru atau 
mencari tambahan materi saya biasa ke perpustakaan. Kalau buku-buku 
bacaan lain masih kurang sekali” (wawancara Nurul, 28 Oktober 2017) 
 
Hasil observasi peneliti menemukan bahwa koleksi buku yang dimiliki 
perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Songing Kabupaten Sinjai sudah 
mencukupi kebutuhan peserta didik untuk kategori buku pelajaran yang menyangkut 
mata pelajaran di sekolah, tapi masih kurang memadai pada koleksi bahan bacaan yang 
lain. Keterbatasan koleksi ini diantisipasi  oleh pengelola perpustakaan melalui 
program penambahan bahan koleksi secara berkala. Hal ini merupakan langkah positif 
yang dapat dilakukan oleh pengelola perpustakaan sebagai upaya untuk meningkatkan 
minat baca peserta didik. 
2) Melibatkan guru dalam pemilihan koleksi buku perpustakaan 
Dalam pengadaan koleksi buku perpustakaan, pihak pengelola perpustakaan 
melibatkan guru bidang studi di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Songing Kabupaten 
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Sinjai, melalui cara ini diharapkan semua kebutuhan peserta didik bisa terpenuhi 
didalam mendukung proses kegiatan belajar mengajar. Jadi guru akan diajak didalam 
memilih koleksi buku yang sekiranya berguna untuk menunjang pembelajaran baik 
dikelas maupun diluar kelas. Lewat guru petugas perpustakaan akan mengetahui buku-
buku apa saja yang dibutuhkan oleh peserta didik, sebaliknya dengan melibatkan guru, 
guru juga menjadi tahu koleksi buku terbaru yang dimiliki oleh perpustakaan. 
Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Kepala Perpustakaan yang 
mengatakan bahwa: 
“Didalam pemilihan/ pengadaan koleksi buku di perpustakaan sangat 
penting untuk melibatkan guru bidang studi, dengan melibatkan guru bidang 
studi diharapkan guru tersebut memberikan informasi buku-buku apa saja yang 
dibutuhkan peserta didik, dengan begitu koleksi buku perpustakaan yang belum 
ada bisa terisi dengan adanya informasi dari guru tersebut. Peserta didik juga 
tidak kecewa apabila ada tugas dari guru disuruh mencari buku-buku di 
perpustakaan, karena semua bisa terpenuhi.” (wawancara Ilham, 28 Oktober 
2017). 
 
Sebagaimana juga diungkapkan oleh petugas teknis perpustakaan, sebagai 
berikut: 
“Saya juga pernah melibatkan guru dalam pemilihan koleksi buku, 
karena menurut saya dengan melibatkan guru sangat menguntungkan salah 
satunya petugas perpustakaan menjadi mengerti sebenarnya koleksi buku yang 
perlu ada didalam perpustakaan, kemudian guru tersebut juga menjadi tahu 
koleksi buku yang dimiliki perpustakaan, dengan begitu terjadi saling tukar 
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menukar informasi antara petugas perpustakaan dengan guru bidang studi” 
(wawancara Zakia Nur, 28 Oktober 2017). 
 
Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa pihak pengelola perpustakaan  
di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Songing Kabupaten Sinjai melakukan 
penambahan dan pemilihan koleksi bahan pustaka dengan melibatkan guru bidang 
studi. Koleksi buku perpustakaan boleh banyak/lengkap akan tetapi yang terpenting 
adalah koleksi buku perpustakaan itu harus bisa membantu peserta didik dalam 
menunjang proses belajarnya di kelas dan juga bisa menjadi sumber informasi untuk 
menambah wawasan pengetahuan. 
d. Aspek peminjaman koleksi 
Untuk meningkatkan minat baca peserta didik, pengelola perpustakaan 
mengadakan berbagai upaya dalam hal pemberian pinjaman kepada peserta didik. 
Untuk itu upaya pengelolaan perpustakaan dari segi pemberian pinjaman untuk 
meningkatkan minat baca peserta didik di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Songing 
Kabupaten Sinjai dilakukan dengan berbagai cara, seperti berikut: 
1) Mempermudah dalam prosedur peminjaman buku 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Kepala Perpustakaan yang mengatakan 
bahwa: 
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“Didalam menarik minat peserta didik baik itu minat membaca ataupun 
minat berkunjung ke perpustakaan upaya yang dilakukan salah satunya adalah 
mempermudah dalam prosedur peminjaman buku baik itu buku paket maupun 
non paket, dengan mudahnya prosedur peminjaman diharapkan peserta didik 
sering meminjam buku-buku yang ada diperpustakaan.” (wawancara Ilham, 28 
Oktober 2017). 
 
Ungkapan dari Kepala Perpustakaan tersebut diperkuat juga oleh ungkapan 
petugas pelayanan pemustaka di perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
Songing, yang mengatakan bahwa: 
“Upaya yang dilakukan dalam pemberian pinjaman buku agar peserta 
didik berminat membaca tentunya dengan mempermudah prosedur pemberian 
pinjaman kepada peserta didik.Sebab dengan mudahnya prosedur 
peminjaman, otomatis peserta didik tersebut senang mengunjungi 
perpustakaan dan sering meminjam. Dikarenakan apabila pada prosedur 
peminjaman mudah dan tidak bertele-tele, pastinya peminjam dalam hal ini 
peserta didik senang datang ke perpustakaan yang implementasinya peserta 
didik akan sering meminjam buku.” (wawancara  Nirwati, 28 Oktober 2017) 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh petugas teknis perpustakaan, sebagai 
berikut: 
“Pemberian pinjaman buku di perpustakaan Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Songing guna meningkatkan minat baca baik itu buku 
pelajaran maupun buku-buku lainnya memang diterapkan prosedur 
peminjaman yang tidak berbelit-belit sehingga tidak memakan waktu yang 
lama, menjadikan peserta didik mudah dalam peminjaman buku.” (wawancara  
Zakia Nur, 28 Oktober 2017). 
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Di perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Songing Kabupaten Sinjai, 
lamanya peminjaman buku berdurasi 3 hari dengan jumlah peminjaman maksimal 
sebanyak 2 (dua) eksemplar, dan apabila pada waktu yang telah ditentukan peserta 
didik dalam menggunakan buku belum selesai, waktu peminjaman buku bisa 
diperpanjang lagi selama 3 hari.  
Hal ini sebagaimana dikatakan petugas pelayanan pemustaka, sebagai berikut:  
“Peserta didik diberi jangka waktu 3 hari lamanya peminjaman untuk 
buku perpustakaan dan jika masih ingin dipinjam maka harus diperpanjang 
dahulu dan peserta didik juga berhak meminjam 2 (dua) eksemplar buku yang 
berbeda”. (wawancara Nirwati, 28 Oktober 2017). 
 
Adapun bagi peserta didik yang melakukan keterlambatan pengembalian buku 
tanpa pemberitahuan sebelumnya maka akan dikenakan sanksi berupa denda 
pembayaran. Hal ini diungkapkan oleh petugas pelayanan pemustaka yang menyatakan 
bahwa: 
“Bagi peserta didik yang terlambat dalam pengembalian buku maka 
akan dikenai denda @Rp.200,-/hari, apabila buku yang dikembalikan rusak, 
maka peminjam akan diminta memperbaiki atau dikenai biaya perbaikan 
sesuai dengan tingkat kerusakan buku tersebut. Semua denda tersebut 
sebenarnya bertujuan untuk menanamkan sifat bertanggung jawab terhadap 
buku yang dipinjamnya. Kemudian dalam pengembalian buku juga tidak boleh 
diwakilkan atau harus dilakukan oleh peminjam sendiri.” (wawancara Nirwati, 
28 Oktober 2017). 
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Kemudahan peminjaman koleksi di perpustakaan Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Songing Kabupaten Sinjai ini juga dibenarkan oleh salah seorang 
peserta didik yang menyatakan bahwa: 
“Kalau mau meminjam buku sangat mudah, hanya menyerahkan kartu 
anggota perpustakaan kemudian menyerahkan buku ke petugas, petugas lalu 
mengisi kartu peminjaman, dan selesai, buku bisa dibawa pulang” (wawancara 
Juanda, 28 Oktober 2017). 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa pihak pengelola 
perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Songing Kabupaten Sinjai memang 
memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam meminjam koleksi perpustakaan, 
prosedur peminjaman yang sangat mudah dan hanya memakan waktu ±5 menit. Hal ini 
dilakukan sebagai upaya pengelola perpustakaan meningkatkan minat baca peserta 
didik di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Songing Kabupaten Sinjai. 
2) Memberikan pelayanan pinjaman dengan ramah dan komunikatif 
Guna menarik minat baca peserta didik hal yang penting diperhatikan adalah 
pelayanan yang diberikan oleh petugas perpustakaan, khususnya pada aspek layanan 
peminjaman koleksi. Salah upaya yang dilakukan oleh petugas perpustakaan di 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Songing Kabupaten Sinjai untuk meningkatkan 
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minat baca peserta didik adalah memberikan pelayanan pinjaman dengan ramah dan 
komunikatif. 
Hal tersebut seperti yang diungkapan Kepala Perpustakaan yang menyatakan 
bahwa: 
“Saat saya mendesain rancangan pengembangan perpustakaan 
bersama dengan pengelola perpustakaan disini, terdapat salah satu poin yang 
isinya adalah bahwa petugas perpustakaan didalam melayani peminjaman 
buku/sirkulasi harus dengan ramah dan komunikatif, sehingga informasi yang 
dibutuhkan peserta didik bisa ditangani dengan baik oleh petugas 
perpustakaan, selain itu upaya tersebut juga merupakan salah satu setrategi 
promosi dalam hal meningkatkan minat baca peserta didik.” (wawancara 
Ilham, 28 Oktober 2017). 
  
Ungkapan diatas juga diperkuat oleh pernyataan yang diungkapkan oleh 
petugas pelayanan pemustaka, sebagai berikut: 
“Dalam melayani peserta didik, semaksimal mungkin kami bersikap 
ramah dan komunikatif, dengan sikap tersebut secara tidak langsung akan 
terjalin kedekatan antara petugas perpustakaan dengan peserta didik, dan 
semaksimal mungkin petugas perpustakaan memberikan bantuan kepada 
peserta didik didalam mencari buku yang sedang mereka cari. Sebab, petugas 
perpustakaan yang lebih mengetahui tata letak buku yang ada 
diperpustakaan.” (wawancara Nirwati, 28 Oktober 2017). 
Hal tersebut dibenarkan oleh salah seorang peserta didik yang menyatakan 
bahwa:  
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“Petugas perpustakaannya baik dan ramah. Petugas juga selalu 
membantu mencari buku yang dicari jika saya kesulitan mencarinya sendiri.” 
(wawancara Nurul, 28 Oktober 2017). 
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa faktor keperibadian 
petugas perpustakaan juga merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam 
meningkatkan minat baca peserta didik di Perpustakaan Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Songing Kabupaten Sinjai, hal ini terbukti juga dari observasi yang 
dilakukan peneliti menemukan bahwa petugas perpustakaan sangat ramah, murah 
senyum serta komunikatif dalam melayani peserta didik yang berkunjung ke 
perpustakaan. Komunikatif disini dapat diartikan bahwa petugas mau untuk menanyai 
peserta didik disaat peserta didik itu mencari buku-buku yang dibutuhkan, sehingga 
dengan adanya sikap tersebut peserta didik menjadi terbantu didalam mencari buku-
buku yang ia perlukan. 
2. Kendala-kendala yang dihadapi pustakawan dalam meningkatkan minat baca 
peserta didik di Perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Songing 
Kabupaten Sinjai 
Diantara berbagai upaya yang telah dilakukan pihak pengelola perpustakaan 
dalam menjalankan perannya untuk meningkatkan minat baca peserta didik di 
perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Songing Kabupaten Sinjai, tentunya 
masih terdapat  berbagai kendala yang dihadapi. 
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a. Sarana dan prasarana 
Sebagaimana yang diungkapakan oleh Kepala Perpustakaan yang menyatakan 
bahwa: 
“Kendala yang dihadapi adalah sarana dan prasarana yang kurang 
memadai, tidak ada bantuan dari pemerintah karena dari dana bos itu hanya 
pembelian buku untuk sarananya harus lagi di ajukan ke pemerintah sementara 
selama ini kita ajukan tidak ada balasan”.(wawancara Ilham, 28 Oktober 
2017).  
  
Kendala lain yang dihadapi, diungkapkan oleh petugas teknis perpustakaan yang 
menyatakan bahwa:  
“Ruang perpustakaan masih sempit, perlu dilakukan penataan yang baik 
untuk dapat menampung banyak pengunjung. Kurangnya dana untuk kebutuhan 
perpustakaan, Fasilitas dalam perpustakaan seperti meja baca, kursi dibatasi 
agar ruang baca lebih longgar ”.(wawancara Zakia Nur, 28 Oktober 2017). 
   
Selanjutnya  petugas pelayanan pemustaka perpustakaan juga menyatakan 
bahwa: 
“Kendala yang sering dihadapi ketika dalam melayani kebutuhan 
peserta didik adalah kadang ada yang terburu-buru ingin dilayani secepatnya 
sedangkan kami hanya dua orang yang bisa memberikan pelayanan itupun kami 
bisa melayani dengan sistem manual karena jaringan dan komputer belum ada 
tersedia di perpustakaan kami”(wawancara Nirwati, 28 Oktober 2017).     
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Berdasrakan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa keterbatasan 
anggaran untuk menyediakan sarana dan prasarana serta fasilitas perpustakaan 
merupakan hal yang paling menjadi kendala bagi pengelola perpustakaan dalam 
meningkatkan minat baca peserta didik di perpustakaan Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Songing Kabupaten Sinjai. Untuk itu, perlu adanya kerjasama dengan 
kepala sekolah  dan dukungan dari pemerintah untuk  menyediakan fasilitas yang 
lengkap bagi perpustakaan, agar dengan tersedianya fasilitas atau perabot perpustakaan 
yang lengkap, peserta didik akan semakin senang berkunjung ke perpustakaan yang 
pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan minat baca peserta didik di Madrasah 
Aliyah Muhammadiyah Songing Kabupaten Sinjai. 
b. Pengaruh rendahnya minat minat baca peserta didik 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa minat 
baca peserta didik di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Songing Kabupaten Sinjai 
tergolong masih rendah. Keadaan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya, 
perhatian orangtua, pengaruh lingkungan, dan pengaruh teknologi informasi. Masing-
masing faktor tersebut dijelaskan dalam uraian berikut: 
1) Perhatian orangtua  
Berdasarkan  hasil wawancara dengan peserta didik yang  mengatakan bahwa: 
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“Kalau pulang dari sekolah, saya biasanya langsung pergi dengan 
teman-temanku. Dari pada belajar di rumah lebih baik saya pergi bermain, 
karena orang tuaku juga tidak terlalu peduli dengan saya, saya mau belajar 
atau tidak karena di sekolah saya juga sudah belajar, jadi buat apa lagi saya 
belajar di rumah” (wawancara Juanda, 28 Oktober 2017). 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh peserta didik lainnya yang mengatakan 
bahwa : 
“Orangtuaku sendiri tidak tau membaca, bagaimana saya bisa rajin 
membaca kalau orang tuaku saja sendiri tidak tau membaca dan tidak bisa 
mengajari saya membaca” (wawancara Irfan Maulana, 28 Oktober 2017). 
 
Dari hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa perhatian dan dukungan 
orangtua terhadap kebiasaan membaca peserta didik sangat minim, hal ini menjadi 
masalah tersendiri khususnya bagi peserta didik yang berasal dari keluarga yang 
bermukim di daerah-daerah terpencil dan memiliki akses informasi yang sangat 
terbatas serta dari kalangan keluarga dengan pendidikan yang rendah, bahkan beberapa 
diantaranya masih buta huruf. 
2) Pengaruh lingkungan 
Selain faktor orang tua, hal yang mempengaruhi rendahnya minat baca peserta 
didik di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Songing Kabupaten Sinjai adalah pengaruh 
dari lingkungannya. Setelah pulang sekolah mereka lebih senang menghabiskan waktu 
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bermain dengan teman-temannya dibanding menggunakan waktu senggang untuk 
membaca.  
Seperti yang diungkapkan oleh peserta didik yang mengatakan bahwa : 
“Biasanya kalau teman memanggil saya pergi setelah pulang sekolah saya 
lebih memilih ikut dengan mereka, karena capek kalau membaca terus lebih 
baik nyantai saja, nanti lagi membacanya. Adapi tugas sekolah baru ka baca-
baca kembali buku pelajaran dari sekolah” (wawancara Ahmad Nur Fajar, 28 
Oktober 2017). 
  
Ungkapan serupa juga disampaikan oleh peserta didik lainnya yang 
mengatakan bahwa :  
Kalau pulang sekolah saya dan teman-teman biasa pergi jalan-jalan, 
saya lebih suka bermain dengan teman dari pada membaca, karena tidak ada 
juga buku yang bagus untuk dibaca, cuma buku-buku pelajaran yang dari 
sekolah” (wawancara Asran, 28 Oktober 2017). 
  
Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa lingkungan sosial peserta didik 
juga sangat mempengaruhi dalam mengembangkan kegiatan membaca. Peserta didik 
yang berada pada lingkungan pergaulan yang tidak terbiasa dengan kegiatan membaca 
cenderung lebih banyak menghabiskan waktu di luar jam sekolah untuk bermain. Tidak 
tersedianya bahan bacaan di lingkungan tempat tinggal mereka juga berdampak pada 
rendahnya minat baca peserta didik.  
  
71 
 
3) Pengaruh teknologi informasi 
Selain faktor perhatian orangtua dan pengaruh dari lingkungan, kecanggihan 
teknologi saat ini juga membuat minat baca peserta didik menjadi rendah. Mereka lebih 
memilih menonton tayangan televisi favorit mereka dibandingakan dengan membaca 
atau membuka ulang buku pelajaran yang diberikan oleh guru disekolah.  
Seperti yang diungkapkan peserta didik yang mengatakan bahwa :  
“Saya biasanya kalau pulang sekolah langsung menonton TV, karena 
menonton itu lebih menyenangkan dari pada membaca buku pelajaran, karena 
pulang sekolah kita kan capek, jadi menonton bisa menghilangkan rasa capek 
itu. Kalau membaca tambah capek lagi, membaca biasa di sekolah saja” 
(wawancara Tono, 28 Oktober 2017).  
 
Hal yang sama diungkapkan oleh peserta didik lainnya yang mengatakan 
bahwa:  
“Biasnya kalau malam, saya menonton TV, kalau tidak ada PR dari 
sekolah saya biasanya malas membaca, karena itupun kalau ada PR dari 
sekolah saya biasanya kerjakan di sekolah bersama teman-teman” (wawancara 
Irfan Maulana, 28 Oktober 2017).  
  
Berbeda pula yang di ungkapkan oleh salah satu peserta didik yang mengatakan 
bahwa :  
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“Saya lebih suka menonton tapi, saya menonton sambil membaca juga 
di depan TV, saya biasanya nonton siaran yang menyediakan siaran 
pendidikan. Supaya saya bisa menonton sambil belajar” (wawancara Wahyuni, 
28 Oktober 2017). 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa perkembangan 
teknologi dan informasi yang ada saat ini, sangat mengganggu kegiatan belajar 
sebagian peserta didik, contohnya dengan keberadaan televisi, sebagian besar peserta 
didik lebih senang menghabiskan waktu untuk menonton acara favoritnya di televisi 
dibandingkan menggunakan waktu yang ada untuk membaca, meskipun ada sebagian 
peserta didik yang telah cukup pandai memanfaatkan perkembangan teknologi tersebut 
sebagai sarana atau media untuk belajar.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pembahasa penelitian yang penulis dapatkan di 
lapangan, maka penulis memberikan kesimpulan sebagai berikut:  
1. Peran perpustakaan dalam meningkatkan minat baca peserta didik di 
Perpustakaan  Madrasah  Aliyah  Muhammadiyah  Songing Kabupaten 
Sinjai sudah efektif dengan kegiatan penataan ruang baca, menciptakan 
ruangan yang tenang, lomba membaca cepat, adanya jam belajar di 
perpustakaan, meningkatkan ragam koleksi, kerjasama dengan guru dalam 
penentuan pemilihan koleksi, memeberi kemudahan dalam peminjaman 
dan memberi layanan yang ramah dan komunikatif.  
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2. Kendala-kendala yang dihadapi pustakawan dalam meningktkan minat 
baca peserta didik diantaranya ketersediaan anggaran yang terbatas 
sehingga menghambat dalam perbaikan sarana dan perasarana  penambahan 
koleksi bahan pustaka, kurangnya peran serta dan dukungan orang tua, 
pengaruh lingkungan seperti pergaulan dan kebiasaan nonton televisi. 
B. Saran  
1. Adanya kerjasama antara kepala sekolah, pustakawan, dan orang tua lebih 
peduli memperhatikan pentingnya membaca dan belajar diperpustakaan. 
2. Pihak perpustakaan sebaiknya menyediakan sarana dan prasana yang 
memadai untuk peserta didik, agar peserta didik merasa senang apabila 
masuk di perpustakaan dan juga pihak perpustakaan sebaiknya menambah 
koleksi perpustakaan, tidak hanya sebatas pada koleksi buku pelajaran 
semata, perpustakaan juga harus menyediakan koleksi lain seperti bahan 
bacaan ringan misalnya komik, buku bergambar, buku cerita dan lain-lain. 
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